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 Abstract: English is an international language that 

plays an essential role in education, communication, 

and career development. However, many students still 

experience difficulties in learning English. This 

community service program aimed to assist students in 

overcoming learning challenges in English through 

guidance, training, and supportive learning activities 

conducted during the KKN program at SMPN 1 

Sanrobone. The activities included mentoring, 

interactive learning sessions, pronunciation practice, 

vocabulary enrichment, and motivational support to 

build students’ confidence. The implementation of this 

program showed that a lack of self-confidence is the 

dominant difficulty faced by students, along with 

vocabulary mastery, grammar understanding, and 

pronunciation problems. Through continuous guidance 

and a supportive learning atmosphere, students became 

more motivated and confident to participate actively in 

English learning. This program highlights the 

importance of creating an encouraging learning 

environment so that students can practice English 

without fear and improve their learning outcomes. 
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Abstrak  

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang memiliki peran penting dalam dunia 

pendidikan, komunikasi, dan pengembangan karier. Namun, banyak siswa masih menghadapi 

berbagai kesulitan dalam mempelajarinya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan melalui program KKN di SMPN 1 Sanrobone dengan tujuan membantu siswa 

mengatasi hambatan dalam belajar Bahasa Inggris melalui kegiatan pendampingan, pelatihan, dan 

pengajaran yang terstruktur. Kegiatan yang dilakukan meliputi pembelajaran interaktif, latihan 

pengucapan, pengayaan kosakata, serta pemberian motivasi untuk meningkatkan rasa percaya diri 

siswa. Pelaksanaan program menunjukkan bahwa kurangnya kepercayaan diri merupakan 

kesulitan paling dominan yang dialami siswa, disertai keterbatasan kosakata, pemahaman tata 

bahasa, dan pelafalan. Melalui pendampingan yang berkelanjutan dan suasana belajar yang 

mendukung, siswa menjadi lebih termotivasi, percaya diri, dan aktif dalam proses pembelajaran 
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Bahasa Inggris. Kegiatan ini menegaskan pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang positif 

agar siswa dapat berlatih Bahasa Inggris tanpa rasa takut sehingga hasil belajar dapat meningkat. 

 

Kata Kunci: Pengabdian masyarakat, Bahasa Inggris, kesulitan belajar, kepercayaan diri 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Inggris telah menjadi bahasa internasional yang memainkan peran penting dalam 

komunikasi global, pendidikan, dan kemajuan karier. Di banyak negara tempat bahasa Inggris 

diajarkan sebagai bahasa asing, termasuk Indonesia, bahasa Inggris merupakan mata pelajaran 

wajib di sekolah. Siswa diharapkan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa mereka untuk 

mendukung prestasi akademik dan mempersiapkan mereka untuk peluang di masa depan. Di dunia 

yang semakin global saat ini, kemampuan berbahasa Inggris semakin dibutuhkan untuk mengakses 

pendidikan tinggi, teknologi informasi, dan peluang kerja. Akibatnya, siswa didorong untuk 

memperkuat kemampuan berbahasa Inggris mereka sejak usia dini agar tetap kompetitif di masa 

depan. 

Namun, terlepas dari pentingnya, belajar bahasa Inggris sering dianggap menantang oleh 

banyak siswa. Kesulitan ini muncul dari berbagai faktor linguistik dan kontekstual yang 

memengaruhi pengalaman belajar siswa. Perbedaan antara bahasa Inggris dan bahasa ibu siswa, 

khususnya dalam pengucapan dan struktur kalimat, seringkali membuat bahasa Inggris sulit 

dipahami dan digunakan secara akurat. Rasyid (2012) menyatakan bahwa ada empat faktor yang 

dapat berkontribusi pada proses pengajaran dan pembelajaran: guru, siswa, materi, dan konteks 

waktu dan tempat. Aslamiah dkk. (2020) menyatakan bahwa setiap cabang ilmu memiliki 

karakteristik dan tantangan spesifiknya sendiri, yang mungkin saling terkait atau tidak. Keempat 

faktor ini tidak diragukan lagi akan memengaruhi keberhasilan atau kegagalan pembelajaran 

bahasa Inggris. 

Dalam konteks Bahasa Inggris sebagai Bahasa Asing (EFL), siswa sering menghadapi 

berbagai hambatan selama proses pembelajaran. Kesulitan-kesulitan ini dapat mencakup masalah 

pengucapan, kosakata yang terbatas, struktur tata bahasa yang kompleks, dan tantangan dalam 

memahami bahasa Inggris lisan. Fraser (1999) menyatakan bahwa pronunciation adalah bagian 

yang sangat penting dalam pengajaran Bahasa Inggris. Namun lebih jauh Fraser menyatakan bahwa 

meskipun demikian, aspek pengajaran pronunciation ini masih menerima sedikit perhatian dari 

para pengajar. Celce-Murcia (2001) menyebut bahwa pelajaran grammar adalah proses pengajaran 

yang membentuk peserta didik mendalami cara menganalisis tentang aturan, makna, fungsi, dan 

bentuk tata bahasa dalam suatu bahasa yang sedang dipelajari. Tantangan-tantangan ini dapat 

memengaruhi kepercayaan diri siswa dan pengalaman belajar di kelas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan persepsi siswa tentang kesulitan 

dalam belajar bahasa Inggris di Sekolah SMPN 1 Sanrobone. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan berharga bagi guru bahasa Inggris dalam mengembangkan praktik 

pengajaran dan menciptakan konteks pembelajaran yang lebih mendukung bagi siswa. 

 

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan melalui program Pengabdian kepada Masyarakat dalam bentuk 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di SMPN 1 Sanrobone. Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan 
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pendampingan, pelatihan, dan pengajaran Bahasa Inggris kepada siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, sehingga mereka memperoleh dukungan pembelajaran yang lebih terarah dan efektif. 

Sasaran kegiatan adalah 15 siswa yang diketahui menghadapi hambatan dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris, baik dari segi pengucapan, penguasaan kosakata, pemahaman materi, maupun 

kepercayaan diri dalam menggunakan Bahasa Inggris. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap. Tahap awal dimulai dengan koordinasi 

bersama pihak sekolah dan guru Bahasa Inggris untuk memperoleh gambaran umum mengenai 

kondisi siswa serta permasalahan yang mereka hadapi. Selanjutnya dilakukan identifikasi 

kebutuhan siswa melalui observasi proses pembelajaran di kelas serta diskusi sederhana dengan 

siswa dan guru. Hasil identifikasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan program 

pelatihan yang meliputi latihan pengucapan, pengayaan kosakata, pemahaman tata bahasa 

sederhana, serta pembiasaan berbicara Bahasa Inggris secara bertahap. 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dalam bentuk pembelajaran interaktif, 

pelatihan terstruktur, dan pendampingan langsung. Siswa dibimbing melalui berbagai aktivitas 

seperti latihan membaca dan melafalkan kata, permainan kosakata, latihan dialog sederhana, serta 

kegiatan yang mendorong keberanian untuk berbicara. Selama kegiatan berlangsung, pendamping 

juga memberikan motivasi dan dukungan emosional agar siswa merasa nyaman, tidak takut 

melakukan kesalahan, dan berani berpartisipasi aktif. Proses kegiatan dilaksanakan secara bertahap 

dan berkesinambungan sesuai dengan jadwal KKN. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan terhadap perubahan 

keaktifan siswa, peningkatan kemampuan pengucapan dan kosakata, serta keberanian siswa dalam 

berbicara Bahasa Inggris. Selain itu, dilakukan refleksi bersama siswa dan guru untuk melihat 

efektivitas kegiatan serta dampaknya terhadap proses pembelajaran. Hasil evaluasi tersebut 

menjadi dasar dalam melakukan penyesuaian kegiatan selama program berlangsung serta sebagai 

bahan rekomendasi bagi sekolah untuk pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris ke depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui program KKN menunjukkan bahwa 

kurangnya kepercayaan diri merupakan masalah utama yang dialami siswa dalam belajar Bahasa 

Inggris. Minimnya rasa percaya diri ini berkaitan erat dengan ketakutan siswa untuk melakukan 

kesalahan, munculnya kecemasan ketika harus berbicara menggunakan Bahasa Inggris, serta 

keraguan untuk berpartisipasi aktif selama kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi fokus 

utama dalam kegiatan penyuluhan dan pengajaran yang dilaksanakan selama program KKN. 

 

1. Kurangnya Kepercayaan Diri dalam Berbicara Bahasa Inggris 

Banyak siswa menyatakan bahwa mereka merasa tidak nyaman ketika diperintahkan untuk 

berbicara Bahasa Inggris di depan kelas. Mereka takut melakukan kesalahan, terutama dalam 

pengucapan dan tata bahasa, yang menyebabkan munculnya rasa malu serta kekhawatiran akan 

diejek oleh teman-teman mereka. Rasa takut ini membuat siswa cenderung diam dan pasif selama 

proses pembelajaran Bahasa Inggris. Ketakutan membuat kesalahan menjadi salah satu faktor 

utama yang berkontribusi terhadap rendahnya kepercayaan diri siswa, sehingga mereka ragu untuk 

menjawab pertanyaan atau menyampaikan gagasan dalam Bahasa Inggris karena tidak yakin 

dengan kebenaran jawaban mereka. 
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Kondisi tersebut tercermin dari komentar siswa 4 yang menyampaikan: 

“Agak gugup, karena kurang lancar saat berbicara dalam Bahasa Inggris, dan cara pengucapan, 

kosa katanya susah sehingga tidak percaya diri dalam membaca atau berbicara Bahasa Inggris.” 

 

Pandangan serupa juga disampaikan oleh siswa 3 yang merasa tidak nyaman ketika mencoba 

berbicara Bahasa Inggris di kelas. Ia menyatakan: 

“Tidak nyaman karena sering ditertawakan sama teman-teman yang lain.” 

 

Komentar-komentar tersebut menunjukkan bahwa faktor psikologis, khususnya rasa takut, 

kecemasan, dan lingkungan belajar yang kurang mendukung, sangat memengaruhi keaktifan siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. 

Melalui kegiatan penyuluhan dan pengajaran, siswa diberikan motivasi serta pendampingan 

secara bertahap agar mereka merasa lebih nyaman dan berani mencoba menggunakan Bahasa 

Inggris. Pendekatan yang bersifat suportif dan tidak menghakimi membantu siswa mengurangi rasa 

takut terhadap kesalahan, sehingga mereka mulai menunjukkan keberanian untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan berbicara. 

 

2. Kesulitan Pengucapan 

Selain kepercayaan diri, kesulitan pengucapan menjadi tantangan yang paling sering 

disampaikan oleh siswa. Banyak siswa mengungkapkan bahwa pengucapan Bahasa Inggris dirasa 

sulit karena perbedaan antara cara penulisan dan cara pengucapan kata. Perbedaan ini membuat 

siswa merasa bingung dan kurang percaya diri ketika harus berbicara menggunakan Bahasa 

Inggris. Rasa takut salah mengucapkan kata menyebabkan siswa enggan terlibat dalam aktivitas 

berbicara selama pembelajaran. 

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan siswa 8 yang menyampaikan: 

“Saya kurang percaya diri karena pembacaannya atau pengucapannya kurang lancar, juga 

kurangnya pemahaman kosa kata, jadi biasanya tidak tahu artinya.” 

 

Komentar tersebut menunjukkan bahwa kesulitan pengucapan dan keterbatasan kosakata 

saling berkaitan dan berdampak langsung pada tingkat kepercayaan diri siswa. Ketika siswa tidak 

memahami arti kata dan cara pengucapannya, mereka cenderung menghindari penggunaan Bahasa 

Inggris secara lisan. 

Hasil kegiatan secara keseluruhan menunjukkan bahwa mata pelajaran Bahasa Inggris 

masih dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang paling menantang bagi sebagian besar siswa 

di SMPN 1 Sanrobone. Kesulitan yang dialami siswa meliputi kurangnya kepercayaan diri, 

keterbatasan kosakata, pemahaman tata bahasa, dan pengucapan (pronunciation). Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa siswa EFL sering mengalami 

kesulitan akibat kurangnya paparan input bahasa yang memadai serta perbedaan struktur bahasa 

pertama (L1) dengan Bahasa Inggris. 

Menurut Rosliana (2025), penyebab utama kesulitan belajar Bahasa Inggris meliputi 

kurangnya motivasi belajar, keterbatasan kosakata, dan minimnya kegiatan pembelajaran yang 

interaktif. Selain itu, Putri dkk. (2025) juga menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami arti kata, cara pengucapan, serta hubungan antara bentuk tertulis dan pengucapan kata. 

Dari perspektif internal, rendahnya kepercayaan diri siswa untuk berbicara Bahasa Inggris 
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menunjukkan adanya kecemasan bahasa (language anxiety), yang merupakan fenomena umum 

dalam pembelajaran bahasa asing. Teori affective filter menjelaskan bahwa emosi negatif seperti 

kecemasan dan ketidakpercayaan diri dapat berfungsi sebagai penghambat dalam pemahaman dan 

penggunaan bahasa kedua. 

Melalui kegiatan penyuluhan dan pengajaran yang dilakukan selama program KKN, siswa 

diberikan pendampingan, latihan pengucapan, pengayaan kosakata, serta motivasi secara 

berkelanjutan. Hasilnya, siswa mulai menunjukkan peningkatan keberanian, keaktifan, dan rasa 

percaya diri dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini menegaskan bahwa penyuluhan 

dan pengajaran yang menekankan suasana belajar yang positif dan mendukung dapat membantu 

siswa mengatasi kesulitan belajar Bahasa Inggris secara bertahap. 

  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui program KKN mengenai 

persepsi siswa terhadap kesulitan dalam belajar Bahasa Inggris di SMPN 1 Sanrobone, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memandang Bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang 

cukup sulit. Kesulitan yang paling dominan dirasakan siswa meliputi minimnya kepercayaan diri, 

penguasaan kosakata, pemahaman tata bahasa (grammar), serta pelafalan (pronunciation). 

Keterbatasan pada aspek-aspek tersebut menyebabkan siswa mengalami hambatan dalam 

memahami materi dan menggunakan Bahasa Inggris secara aktif, baik secara lisan maupun tulisan. 



3143 

Dua faktor utama memengaruhi kesulitan siswa dalam belajar Bahasa Inggris: faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal termasuk kurangnya kepercayaan diri, dan kecemasan siswa 

tentang harus berbicara Bahasa Inggris di kelas. Banyak siswa takut melakukan kesalahan, yang 

menyebabkan mereka menjadi pasif dan tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi ini 

menyebabkan siswa menjadi kurang terlibat dalam proses belajar dan membuat mereka percaya 

bahwa Bahasa Inggris adalah mata pelajaran yang sulit. 

Secara keseluruhan, persepsi siswa terhadap kesulitan belajar Bahasa Inggris memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar mereka. Semakin negatif persepsi 

siswa terhadap mata pelajaran ini, semakin rendah pula minat dan keaktifan mereka dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari guru dan sekolah untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, komunikatif, dan mendukung, sehingga siswa dapat merasa lebih 

percaya diri dan termotivasi dalam belajar Bahasa Inggris. 
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